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hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” 

(QS Al An’am: 162) 

 

“Inna ma’al ‘usri yusra.” 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

(QS Al Insyirah: 6) 

 

“Science without religion is lame, religion without science is blind.” 

(Albert Einstein) 

 

“The future belongs to those who believe in the beauty of their dreams.” 

(Eleanor Roosevelt) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia mempunyai tujuan nasional, yaitu mewujudkan masyarakat yang 

adil dan makmur sebagaimana yang tercantum dalam Pembukaan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945. Salah satu upaya 

untuk mewujudkan hal tersebut adalah melalui pembangunan nasional yang 

merata dan berkesinambungan di segala bidang.   

Seiring dengan semakin tingginya tingkat pembangunan nasional, 

masalah pembiayaan menjadi sangat penting. Pemerintah dituntut untuk 

senantiasa meningkatkan dan mengoptimalkan penerimaan negara dari 

berbagai sektor pendanaan yang ada, baik dari sektor dalam negeri maupun 

sektor luar negeri, guna mensukseskan pembangunan nasional tersebut. Salah 

satu sumber pendanaan yang terus dioptimalkan penerimaannya oleh 

pemerintah adalah sektor pajak. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 28 Tahun 2007, 

pajak adalah kontribusi wajib kepada negara terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang yang berlaku 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak 

merupakan sumber penerimaan strategis yang dapat digunakan untuk 
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mengarahkan kehidupan masyarakat menuju kesejahteraan sesuai dengan 

tujuan pembangunan nasional. 

Dalam perkembangannya, penerimaan dari sektor pajak memiliki 

peranan yang sangat vital dalam total penerimaan negara. Hal ini nampak dari 

terus meningkatnya proporsi penerimaan pajak terhadap total penerimaan 

dalam negeri Indonesia. Penerimaan pajak, baik pajak pusat maupun pajak 

daerah, memberikan kontribusi lebih dari 70% terhadap total penerimaan 

dalam negeri Indonesia. 

 

Tabel 1.1 Penerimaan Pajak Dalam Negeri Indonesia Periode 2010-2014 

(dalam miliar rupiah) 

Tahun Penerimaan Pajak 

Dalam Negeri 

Pendapatan 

Dalam Negeri 

Peranan Penerimaan Pajak 

Terhadap Pendapatan 

Dalam Negeri 

2010 694.392,1 992.248,5 69,90% 

2011 819.752,5 1.205.345,7 68,01% 

2012 968.293,2 1.357.380,0 71,30% 

2013 1.134.289,2 1.525.189,5 74,37% 

2014 1.280.389,0 1.665.780,7 76,86% 

Sumber: www.anggaran.depkeu.go.id  

Meskipun sektor pajak memberikan kontribusi sangat besar dalam total 

penerimaan negara, sampai saat ini penerimaan pajak masih jauh dari 

maksimal. Menurut Menteri Keuangan Bambang Brodjonegoro, untuk tahun 

2014 ini saja target penerimaan pajak dipastikan tidak tercapai. Hingga 

September 2014, jumlah penerimaan pajak yang terealisasi baru mencapai Rp 
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683 triliun atau 56,92% dari target pajak penerimaan pajak tahun 2014 

sebesar Rp 1.200 triliun (Asril, 2014). 

Target penerimaan pajak yang besar seharusnya tidak sulit dicapai jika 

kepatuhan masyarakat sebagai pembayar pajak telah tinggi. Kepatuhan disini 

dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan ketika wajib pajak memenuhi 

semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya baik 

formal maupun material. Namun kenyataannya, kesadaran dan kepedulian 

masyarakat Indonesia akan pentingnya membayar pajak masih sangat kurang. 

Pajak masih dirasakan sebagai beban oleh masyarakat, sehingga masih 

banyak masyarakat yang enggan untuk membayar pajak.   

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencatat sampai batas waktu 

penyerahan Surat Pemberitahuan (SPT) tahun pajak 2013 per 30 April 2014, 

tingkat kepatuhan wajib pajak anjlok dari periode sebelumnya yang sebesar 

38% menjadi hanya 32%. Dari data tersebut penurunan tingkat kepatuhan 

paling parah terjadi pada wajib pajak badan, dari sebelumnya sebesar 25% 

menjadi tinggal 14%. Sementara itu, tingkat kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi susut dari sebesar 41% menjadi 35% (Gumiwang, 2014).   

Kepatuhan wajib pajak sangat penting khususnya di Indonesia yang saat 

ini telah menganut Self assessment system. Self assessment system adalah 

sistem dimana wajib pajak diberi kepercayaan oleh undang-undang untuk 

menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri jumlah pajak terutang sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Akan tetapi, 

dengan diterapkannya sistem ini tidak menutup kemungkinan kepercayaan 
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penuh yang diberikan undang-undang tidak dilaksanakan dengan benar oleh 

wajib pajak. Sehingga apabila kepatuhan wajib pajak rendah, maka 

kemungkinan jumlah pajak yang harus dibayar tidak sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan akan semakin besar. 

Oleh karena itu agar proses pelaksanaan self assessment system berjalan 

secara efektif, maka diperlukan upaya penegakan hukum dan pengawasan 

yang ketat atas kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. Penegakan hukum ini mempunyai korelasi yang postif dengan 

kesuksesan penerimaan pajak. Artinya, pelaksanaan penegakan hukum pajak 

secara tegas dan konsisten akan mampu menciptakan kepatuhan yang lebih 

baik dari wajib pajak dan akan bermuara pada peningkatan dan optimalisasi 

penerimaan pajak.   

Salah satu upaya penegakan hukum yang dilakukan adalah melalui 

pemeriksaan pajak. Dalam Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 Tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Pasal 29 ayat (1), disebutkan 

bahwa Direktorat Jenderal Pajak berwenang melakukan pemeriksaan untuk 

menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan wajib pajak dan untuk 

tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan. 

Pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban 

perpajakan adalah pemeriksaan yang dilakukan terhadap Surat Pemberitahuan 

(SPT) wajib pajak yang memenuhi kriteria untuk diperiksa. Tujuan 

pemeriksaan adalah untuk menguji kebenaran pajak yang dilaporkan wajib 
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pajak berdasarkan data, informasi, dan bukti pendukung. Dari hasil 

pemeriksaan akan terlihat apakah wajib pajak melaporkan pajaknya dengan 

benar atau tidak. Ilyas (2010) mengemukakan bahwa dengan diadakannya 

pemeriksaan akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang menyebabkan 

peningkatan terhadap penerimaan pajak yang ada. 

Dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan penerimaan pajak 

diperlukan tingkat kepatuhan yang tinggi pula dari wajib pajak. Mengingat 

kepatuhan wajib pajak merupakan faktor penting bagi peningkatan 

penerimaan pajak, maka diperlukan upaya penegakan hukum salah satunya 

melalui pemeriksaan pajak agar wajib pajak melaksanakan kewajiban 

perpajakannya dengan benar sesuai dengan perundang-undangan perpajakan.  

Selain mengacu dari beberapa penjelasan di atas, penelitian ini 

merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Tri Suryanti 

(2013). Adapun perbedaan mendasar antara penelitian sebelumnya dan 

penelitian ini adalah variabel moderatingnya, dimana variabel moderating 

penelitian terdahulu adalah penagihan pajak sedangkan variabel moderating 

penelitian ini adalah pemeriksaan pajak. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penagihan pajak tidak 

bisa dijadikan variabel moderating antara tingkat kepatuhan wajib pajak 

dengan penerimaan pajak karena penagihan pajak tidak dapat membuat 

hubungan antara tingkat kepatuhan wajib pajak dengan penerimaan pajak 

semakin baik, oleh karena itu pada penelitian ini penulis mengganti 

penagihan pajak dengan pemeriksaan pajak sebagai variabel moderating. 
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Selain itu, penulis memilih Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kota 

Palembang sebagai objek penelitian karena Palembang memiliki potensi 

penerimaan pajak yang cukup besar untuk digali, dilihat dari banyaknya 

sumber daya alam, industri, perdagangan, dan perusahaan jasa yang ada di 

Palembang. 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama di Kota Palembang ada tiga 

yaitu KPP Pratama Palembang Ilir Barat, Seberang Ulu dan Ilir Timur. 

Namun, dalam penelitian ini peneliti hanya membahas dua KPP saja yaitu 

KPP Pratama Palembang Ilir Barat dan Seberang Ulu, dikarenakan tidak 

diperolehnya data dari KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

Berdasarkan latar belakang dan uraian fenomena di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat 

Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Peningkatan Penerimaan Pajak yang 

dimoderasi oleh Pemeriksaan Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama di Kota Palembang”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh tingkat kepatuhan wajib pajak terhadap peningkatan 

penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kota 

Palembang? 
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2. Adakah  hubungan antara tingkat kepatuhan wajib pajak dan peningkatan 

penerimaan pajak yang dimoderasi oleh pemeriksaan pajak pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama di Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kepatuhan wajib pajak terhadap 

peningkatan penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di 

Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat kepatuhan wajib pajak dan 

peningkatan penerimaan pajak yang dimoderasi oleh pemeriksaaan pajak 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Kontribusi teoritis 

 Bagi penulis, sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan 

mendapatkan pengetahuan praktis sebagai hasil pengamatan langsung 

serta dapat menerapkan teori yang telah diperoleh. 

 Bagi Mahasiswa Akuntansi, memperkaya kajian empiris di bidang 

perpajakan khususnya mengenai kepatuhan wajib pajak, penerimaan 

pajak, dan pemeriksaan pajak. 
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 Bagi peneliti selanjutnya, sebagai sumber informasi dan referensi 

tambahan bagi pihak-pihak yang akan melaksanakan penelitian lebih 

lanjut mengenai topik ini. 

2. Kontribusi praktis 

 Bagi Direktorat Jenderal Pajak, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif sehingga dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam 

pembuatan keputusan sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak dalam hal membayar pajaknya. 

 Bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP), diharapkan dapat dijadikan 

sebagai tinjauan informasi dalam upaya meningkatkan kepatuhan Wajib 

Pajak dan meningkatkan penerimaan pajak. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini akan disajikan ke dalam lima bab yang 

terdiri dari: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan disajikan gambaran materi skripsi yang terdiri 

dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai teori-teori dan penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai ruang lingkup penelitian, 

rancangan penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, definisi operasional dan pengukuran variabel, serta teknik 

analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dibahas deskripsi objek penelitian, analisis 

data, hasil penelitian, dan pembahasan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup. Penulis akan memberikan suatu 

kesimpulan yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas 

di dalam penelitian ini dan juga memberikan saran-saran sebagai 

bahan masukan sehubungan dengan objek penelitian. 

 





76 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Asril, Sabrina. 2014. Target Penerimaan pajak 2014 Lagi-lagi Meleset. Diambil 

pada tanggal 19 Desember 2014 dari http://bisniskeuangan.kompas.com 

Departemen Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jenderal Pajak. 2008. 

Undang-Undang Perpajakan Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2008 

tentang Pajak Penghasilan. Ditjen Pajak: Jakarta. 

Gumiwang, Ringkang. 2014. SPT Pajak 2013: Tingkat Kepatuhan Diproyeksi 

Lebih Tinggi. Diambil pada tanggal 30 November 2014 dari 

http://m.bisnis.com 

Ikatan Akuntan Indonesia. 2013. Modul Pelatihan Pajak Terapan Brevet A & B 

Terpadu. Edisi Keduapuluhtujuh. Jakarta: Penerbit Ikatan Akuntan 

Indonesia. 

Ilyas, W.B. 2010. Ensiklopedia Perpajakan Indonesia. Jakarta: Salemba Empat. 

Ilyas, W.B.2010. Panduan Komprehensif dan Praktis Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan. Jakarta: Salemba Empat. 

Mahendra, Putu Putra dan I Made Sukartha. 2014. Pengaruh Kepatuhan, 

Pemeriksaan, dan Penagihan Pajak pada Penerimaan Pajak Penghasilan 

Badan pada KPP Pratama Badung Utara. E-Jurnal Akuntansi Universitas 

Udayana Vol. 9, No.3, pp. 633-643. 

Mandagi, Chorras, Harijanto Sabijono dan Victorina Tirayoh. 2014. Pengaruh 

Pemeriksaan Pajak Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan 

dalam Memenuhi Kewajiban Perpajakannya pada KPP Pratama Manado. 

Jurnal EMBA Vol. 2, No. 3, pp. 65-74. 

Mardiasmo. 2011. Perpajakan Indonesia Edisi 10. Jogjakarta: Andi. 



77 
 

Menteri Keuangan. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 545/KMK.04/2000 

tentang Tata Cara Pemeriksaan Pajak. 

Menteri Keuangan. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 82/PMK.03/2011 

tentang Tata Cara Pemeriksaan Pajak. 

Sanusi, Anwar. 2011. Metodologi Penelitian Bisnis. Jakarta: Salemba Empat. 

Sari, Maria M. Ratna dan Ni Nyoman Afrianti. 2008. Pengaruh Kepatuhan Wajib 

Pajak dan Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan 

Pasal 25/29 Wajib Pajak Badan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Denpasar Timur. Jurnal. Denpasar: Universitas Udayana. 

Suhendra, Euphrasia Susy. 2010. Pengaruh Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

Badan Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Badan. Jurnal Ekonomi 

Bisnis. Vol. 15, No. 1. 

Suryanti, Tri. 2013. Pengaruh Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan Terhadap 

Peningkatan Penerimaan Pajak Penghasilan dengan Penagihan Pajak 

sebagai Variabel Moderating. Skripsi. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah. 

Tim Penyusun Buku Pedoman Skripsi FE Universitas Sriwijaya. Pedoman 

Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 2014. Fakultas 

Ekonomi Universitas Sriwijaya: Inderalaya. 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas Undang-

undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan. 

Waluyo. 2009. Perpajakan Indonesia. Jakarta: Salemba Empat. 

 

 

 




